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EURUSD bergerak melemah di bawah 1.1240 pada perdagangan 
hari ini, terbebani gejolak politik Prancis yang merambat ke pasar 
obligasi Zona Euro. Pelebaran spread obligasi Italia dan Spanyol 
serta tekanan saham perbankan meningkatkan kekhawatiran 
stabilitas keuangan. ECB diperkirakan mempertahankan suku 
bunga deposito 2,50% pada 29 Oktober, sementara risiko fiskal 
membatasi minat terhadap euro dalam perdagangan jangka 
pendek. Support di 1.1200−1.1160 dan resistance di 
1.1240−1.1280. 

GBPUSD bergerak sideways dalam kisaran 1.3360−1.3390 setelah 
inflasi Inggris melampaui perkiraan. CPI mencapai 3,5% YoY 
dibandingkan estimasi 3,4%, sementara CPI inti naik 2,8%, 
melebihi proyeksi 2,7%. Inflasi tinggi dan ketenagakerjaan kuat 
meningkatkan ekspektasi kenaikan suku bunga BoE November. 
Peringatan Megan Greene mengenai risiko inflasi turut menopang 
pound, meski respons pasar masih terbatas. Support di 
1.3360−1.3340 dan resistance di 1.3400−1.3440

USDJPY bergerak sideways dalam kisaran 158.00−158.37 pada 
perdagangan hari ini, sementara yen terbebani defisit 
perdagangan Jepang sebesar 536,6 miliar yen, melampaui 
perkiraan JPY181 miliar. Ekspor tumbuh 16,7%, di bawah estimasi 
20,1%, mengindikasikan pelemahan momentum perdagangan. 
Koordinasi pemerintah dengan BoJ menjadi perhatian, sementara 
ketidakjelasan arah suku bunga The Fed membatasi pergerakan 
dolar. Pasar menanti petunjuk kebijakan moneter berikutnya. 
Support di 158.00−157.60 dan resistance di 158.37−158.70. 



Harga minyak mentah bergerak sideways dengan bias positif di 
atas $97.80, ditopang kekhawatiran gangguan pasokan dari 
Teluk. Laporan kapal tanker terbakar akibat ranjau di Selat Hormuz 
serta klaim serangan Houthi terhadap fasilitas Aramco di Yanbu 
menjaga premi risiko minyak. Upaya mediasi Pakistan meredakan 
tekanan, tetapi perbedaan tuntutan AS dan Iran membatasi 
harapan kesepakatan. Washington mempertahankan tekanan, 
sementara Teheran mengaitkan pembukaan Hormuz dengan 
penerimaan syaratnya. Ketidakpastian diplomatik berpotensi 
mempertahankan volatilitas dan menopang harga, meski kabar 
kemajuan perundingan dapat memicu aksi ambil untung. Support 
berada di $97.80−$97.40 dan resistance di $99.60−100.00. 

Harga emas (XAUUSD) bergerak melemah di bawah $4.130 pada 
perdagangan hari ini, akibat pemulihan Dolar AS dan kekhawatiran 
inflasi akibat volatilitas minyak. Pasar memperhitungkan peluang 
lebih dari 90% kenaikan suku bunga The Fed Desember, sehingga 
mengurangi daya tarik emas tanpa imbal hasil. Ketidakpastian 
negosiasi AS-Iran dan risiko gangguan pasokan di Selat Hormuz 
turut menopang dolar sebagai aset aman. Meski demikian, 
investor menahan posisi agresif menjelang keputusan FOMC 28 
Oktober dan rilis PCE 29 Oktober. Penembusan berkelanjutan di 
bawah $4.100 berpotensi membuka ruang pelemahan lebih lanjut 
menuju terendah bulanan. Support di $4.100−$4.060 dan 
resistance di $4.140−$4.180.



Indeks Dolar AS bergerak sideways dalam kisaran 101.70−101.84, 
dengan pasar tenang di tengah minimnya rilis data ekonomi. 
Penguatan saham dan selera risiko membatasi permintaan dolar 
sebagai aset aman setelah indeks ditutup melemah Selasa. 
Investor mencermati laporan keuangan Tesla untuk menilai 
optimisme sektor teknologi dan investasi AI. Sementara itu, 
kelanjutan negosiasi tidak langsung AS-Iran menjaga perhatian 
pada risiko geopolitik, meski belum ada kepastian kesepakatan. 
Perubahan kabar diplomatik berpotensi memengaruhi harga 
energi, ekspektasi inflasi, dan permintaan aset aman. Pasar 
menantikan pidato Presiden ECB Christine Lagarde. Support di 
101.70−101.50 dan resistance di 101.90−102.10. 

Agenda AS hari ini menempatkan laporan persediaan minyak EIA 
sebagai perhatian pasar, dengan stok diperkirakan turun 300 ribu 
barel setelah penurunan 8,557 juta barel sebelumnya. Penarikan 
lebih besar berpotensi mengangkat minyak dan kekhawatiran 
inflasi, sehingga secara tidak langsung menopang ekspektasi 
suku bunga tinggi serta Dolar AS. Sebaliknya, penumpukan stok 
dapat meredakan tekanan harga energi, meski respons dolar 
bergantung pada imbal hasil dan sentimen risiko. Investor juga 
mencermati aplikasi hipotek MBA setelah kontraksi 2,7% 
sebelumnya. Di tengah minimnya data utama, hasil lelang Treasury 
tenor 20 tahun menjadi perhatian untuk menilai permintaan 
obligasi dan arah imbal hasil AS. 



1.12710 1.12180

1.12180 1.12710

TF 30M: Harga bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang berpotensi 
membentuk tren penurunan jangka pendek ketika harga gagal 
menembus ke atas EMA 5

1.12470



1.33390 1.33830

1.33390 1.33830

TF 30M: Harga bertahan diatas kedua EMA disertai pergerakan kedua 
EMA yang menanjak naik, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka 
pendek

1.33590



158.550

158.020
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158.550

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek berlanjut dengan harga gagal 
bertahan diatas EMA 5 dan bergerak tertahan dibawah EMA 20 yang 
menurun

158.310



4139.00

4095.00 4139.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan diatas kedua EMA yang bergerak menanjak 
setelah membentuk Golden Cross

4095.00

HOLD



58.420 57.520

57.520 58.420

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas kedua EMA dan bergerak tertahan di bawah 
kedua EMA

58.010



100.00 96.57

96.57 100.00

TF 30M:  Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke bawah kedua EMA yang bergerak 
membentuk Death Cross

HOLD



53141 52796
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TF 30M: Berpotensi membentuk tren penurunan jangka pendek dengan 
harga menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak tertahan di bawah 
kedua EMA yang membentuk Death Cross

52984



29553.00 29659.00

29553.00 29659.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek ketika harga 
bergerak menembus ke atas kedua EMA 

29619.00



7720.00 7762.00

7720.00 7762.00

TF 30M: Harga bergerak menembus ke atas EMA 5 dan EMA 20 ketika 
harga tertahan diatas kedua EMA, berpotensi melanjutkan tren kenaikan 
jangka pendek

7739.00




